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BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Singkat Keadaan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Rejotangan Tulungagung. Adapun yang diteliti adalah  hasil belajar dari materi garis dan sudut dengan menggunakan model realistik berseting kooperatif. Oleh karena itu, untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang obyek penelitian, peneliti akan mendeskripsikan SMPN 2 Rejotangan Tulungagung secara keseluruhan.

1. Sejarah Berdirinya SMPN 2 Rejotangan

SMPN 2 Rejotangan didirikan pada tanggal 5 Mei 1992 dengan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan N0. 0215/0/92. Jabatan Kepala Sekolah pertama kali dipegang oleh Drs. Paidyono S.H yang mana pada waktu itu beliau juga menjabat Kepala Sekolah SMPN 1 Ngunut. SMPN 2 Rejotangan didirikan karena adanya program pemerintah untuk menambah lembaga sekolah baru demi mengembangkan pendidikan di Indonesia khususnya di desa Rejotangan.

Pada saat itu sekolah ini hanya mampu mendatangkan siswa baru sekitar 32 anak. Hal ini disebabkan karena masih minimnya fasilitas – fasilitas yang disediakan di lembaga ini sehingga daya tarik masyarakat pada sekolah ini juga sangat kurang. Pada waktu itu sekolah hanya memiliki 1 unit perpustakaan, 1 unit perkantoran, 3 lokal ruang kelas dan 2 set kamar mandi. Selain itu tenaga pengajar yang disediakan juga belum memadai, bahkan hamper semua pengajar adalah mutasian dari berbagai daerah Madura Sampang, Pamekasan, dan lain – lain. Melihat kondisi sekolah yang masih banyak kekurangan akhirnya diputuskan agar guru – guru dari SMPN 1 Ngunut di tugaskan untuk membantu proses KBM di SMPN 2 Rejotangan. Jadi pada waktu itu hanya guru bantulah yang berperan aktif mengembangkan lembaga sekolah ini.

Pada tanggal 2 Maret 1993 terbentuklah Kepala Sekolah definit yang dijabat oleh Bapak Maryono. Pada masa ini status sekolah sudah diakui. Sehingga lembaga mempunyai wewenang untuk mengambil keputusan seperti halnya gaji, kenaikkan pangkat, dan lain – lain, bahkan mulai tahun ini fasilitas sekolah lebih memadai.

2. Letak Greografis SMPN 2 Rejotangan

SMPN 2 Rejotangan terletak di Jalan Raya Rejotangan tepatnya di Desa Buntaran, Kecamatan Rejotangan, Kabupaten Tulungagung yang memiliki batas – batas :

a. Sebelah utara
:  Persawahan Penduduk

b. Sebelah Selatan
: Perumahan Warga

c. Sebelah Barat 
: SMAN 1 Rejotangan

d. Sebelah Timur
: SDN  Buntaran 01

Sedangkan jarak dari pusat - pusat pemerintahan adalah sebagai berikut:

a. Jarak dari kecamatan Rejotangan  +  5 km 

b. Jarak dari kabupaten Tulungagung   + 16 km

3. Keadaan Siswa SMPN 2 Rejotangan

Yang dimaksud siswa disini adalah siswa-siswi yang secara resmi belajar di SMP Negeri 2 Rejotangan Tulungagung dan terdaftar dalam buku induk sekolah. Pada saat penulis mengadakan penelitian jumlah siswa SMP Negeri 2 Rejotangan adalah 367 siswa. Jumlah tersebut terbagi dalam beberapa kelas VII, VIII, dan III. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel 4.1  Keadaan Siswa SMPN 2 Rejotangan 


Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010

	NO
	KELAS
	L
	P
	JUMLAH
	JUMLAH PERTINGKAT

	1


	VII A

VII B

VII C

VII D
	20

21

19

19
	14

13

15

14
	34

34

34

33
	135

	2
	VIII A

VIII B

VIII C

VIII D
	16

16

14

14
	16

18

19

20
	32

34

33

34
	133

	3
	IX A

IX B

IX C
	18

16

16
	14

18

17
	32

34

33
	97

	
	
	189
	178
	367
	


 Sumber Data : Dokumentasi Program Kerja SMPN 2 Rejotangan 

4. Keadaan Guru dan Karyawan SMPN 2 Rejotangan

Yang dimaksud guru disini adalah pendidik yang secara administrasi bertanggung jawab atas terselenggaranya pendidikan. Dalam hal ini adalah guru yang mengajar di SMP Negeri 2 Rejotangan. Sedangkan yang dimaksud karyawan adalah pegawai yang bukan guru meliputi pegawai TU dan penjaga sekolah. 

1. Guru
1.1 Status Guru :



a. Guru Tetap


:
38 orang



b. Guru tidak Tetap

:
  4 orang



c. Guru Bantu Pusat

:
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orang

 

0





 jumlah GT dan GTT
:
42 orang

Tabel 4.2 Keadaan Guru Mata Pelajaran 
	No
	Bidang Studi
	Jumlah Guru
	Kelebihan
	Kekurangan

	1
	Pend. Agama Islam

Pend. Agama Kristen
	2


	1

-
	-

1

	2
	PPKn
	3
	2
	-

	3
	Bhs. Indonesia
	6
	3
	-

	4
	Bhs.Inggris
	5
	2
	-

	5
	IPA: Fisika

         Biologi
	2

1
	-

-
	-

-

	6
	IPS : Sejarah

         Geografi

         Ekonomi
	1

1

4
	1

-

-
	-

-

-

	7
	Matematika
	4
	2
	-

	8
	Kertakes
	1
	-
	-

	9
	Penjaskes
	2
	1
	-

	10
	Muatan Lokal:

Bhs. Daerah

Ket. Jasa

Ket. Elektro
	1

1

2
	-

-

-
	-

-

-

	11
	BP/BK
	1
	-
	-

	
	Jumlah
	38
	12
	1


2. Karyawan
2.1 Status Karyawan:



a. Karyawan Tetap


:
2 orang



b. Karyawan Tidak Tetap

:
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orang
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c. Jumlah PT dan PTT


:
7 orang
5. Sarana dan Prasarana SMPN 2 Rejotangan

Dalam menunjang keberhasilan proses belajar mengajar tidak bisa terlepas dari sarana dan prasarana. Karena adanya sarana dan prasarana akan memperjelas dan  mempecepat siswa dalam memahami pelajaran yang sedang disampaikan oleh seorang guru pada saat kegiatan proses belajar mengajar. 


Data Ruang:

a. Ruang Belajar/teori





12 ruang

b. Ruang Perpustakaan





  1 ruang

c. Ruang Kantor / TU





  1 ruang

d. Ruang KS







  1 ruang

e. Ruang Guru






  1 ruang

f. Ruang Bimbingan dan Konseling




  1 orang

g. Ruang UKS






  1 ruang

h. Ruang OSIS dan Koperasi




  1 ruang

i. Ruang Mushola






  1 ruang

j. Ruang Gedung






  1 ruang

k. Ruang KM/WC guru/karyawan




  3 ruang

l. Ruang KM/WC siswa





  6 ruang

m. Tempat sepeda guru/karyawan




  1 ruang

n. Tempat sepeda siswa





  2 ruang
6. Struktur Organisasi SMPN 2 Rejotangan
STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH SMP NEGERI 2 REJOTANGAN 
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7. Visi,  Misi dan Tujuan SMPN 2 Rejotangan Tulungagung.

1. Visi

Visi yang ingin diwujudkan oleh sekoah adalah “ Tercapainya mutu pendidikan SMP Negeri 2 Rejotangan dengan dilandasi budaya mutu, budaya disiplin, budi pekerti, iman dan taqwa”.

2. Misi


Untuk mewujudkan visi tersebut, misi yang harus dilaksanakan adalah:

a. Mengikutsertakan guru dalam kegiatan MGMP, seminar, pendidikan, lokakarya.

b. Memberikan kesempatan kepada guru untuk mengikuti penyetaraan pendidikan S-1.

c. Memantapkan disiplin pada guru, siswa dan karyawan.

d. Menumbuhkembangkan sikap santun pada siswa, guru dan karyawan.

e. Menerapkan iman dan taqwa dalam kehidupan sehari-hari.

f. Meningkatkan kegiatan belajar mengajar.

3. Tujuan 

a. Mengetahui semua potensi sekolah yang ada dan agar dapatnya diolah dan dikembangkan.

b. Memiliki pedoman operasional dal;am mengelola sekolah.

c. Untuk mengetahui seberapa jauh keberhasilan pengelolaan dalam satu tahun.

d. Dapat mengetahui ketidakberhasilan pengelolaan sekolah beserta kendala-kendalanya.

e. Merupakan acuan untuk pemecahan permasalahan dan menuju keberhasilan tahun berikutnya.

B. Penyajian Data dan Analisis Data

1. Penyajian Data 
Dalam suatu penelitian data yang didapat berupa data yang masih mentah, jadi data itu masih perlu dianalisa kembali. Dengan analisa data merupakan suatu cara yang menentukan untuk menyusun dan mengolah data yang telah terkumpul sehingga dapat mengambil suatu kesimpulan yang bersifat ilmiah.
Sedangkan data yang akn disajikan peneliti yaitu data yang berupa skor angket kebiasaan belajar siswa kelas VIII SMPN 2 Rejotangan Tulungagung tahun ajaran 2009/2010 dan nilai prestasi belajar matematika semester ganjil siswa kelas VIII SMPN 2 Rejotangan Tulungagung tahun ajaran 2009/2010. Data yang disajikan berupa nilai mentah dengan maksud agar dapat menghindari kesalahan yang sekecil-kecilnya sehingga hasilnya bisa mendekati kebenaran. Adapun penyajian data hasil penelitian sebagai berikut : 
a. Skor angket kebiasaan belajar siswa 
Data skor kebiasaan belajar siswa diperoleh dari angket kebiasaan belajar yang diisi oleh siswa kelas VIII SMPN 2 Rejotangan Tulungagung tahun ajaran 2009/2010. Yang terdiri dari 20 butir pertanyaan yang masing-masing mempunyai 5 alternatif jawaban, yaitu jawaban tidak pernah bernilai 1, jarang bernilai 2, kadang-kadang bernilai 3, hampir selalu bernilai 4 dan selalu bernilai 5. Jadi skor terendah yang mungkun diperoleh adalah 0 dan skor tertinggi adalah 140. Data skor dari angket kebiasaan belajar dari hasil penelitian ini adalah:
Tabel 4.3. Data skor Angket Kebiasaan Belajar Siswa kelas VIII SMPN 2 Rejotangan Tulungagung tahun ajaran 2009/2010

	No 
	Nama 
	Jenis Kelamin
	Skor Variabel (X)

	1
	2
	3
	4

	1
	TW
	P
	51

	2
	YF
	P
	50

	3
	AK
	L
	54

	4
	AL
	P
	65

	5
	AM
	L
	46

	6
	ZK
	L
	59

	7
	DY
	L
	74

	8
	BR
	L
	39

	9
	MS
	P
	68

	10
	DA
	P
	59

	1
	2
	3
	4

	11
	RW
	L
	41

	12
	SW
	L
	43

	13
	AO
	P
	57

	14
	IP
	P
	48

	15
	YK
	L
	59

	16
	AP
	L
	56

	17
	FP
	P
	46

	18
	FQ
	P
	60

	19
	RW
	P
	63

	20
	IE
	L
	52

	21
	LA
	P
	67

	22
	ALS
	L
	49

	23
	LE
	P
	63

	24
	FW
	L
	40

	25
	EK
	P
	58

	26
	AS
	P
	58

	27
	DN
	P
	61

	28
	PK
	L
	53

	29
	MA
	L
	55

	30
	HS
	L
	59

	31
	SM
	P
	73

	32
	YS
	P
	64

	33
	YY
	P
	64

	34
	LD
	P
	77


	1
	2
	3
	4

	35
	RA
	L
	61

	36
	NA
	L
	88

	37
	SU
	P
	64

	38
	PI
	P
	61

	39
	RP
	P
	73

	40
	SK
	P
	75


b. Prestasi belajar
Data skor prestasi belajar siswa diperoleh dokumentasi nilai matematika semester ganjil siswa kelas VIII SMPN 2 Rejotangan Tulungagung tahun ajaran 2009/2010. Dari hasil penelitian diperoleh :
Tabel 4.4 Data Prestasi Belajar Matematika siswa kelas VIII SMPN 2 Rejotangan Tulungagung tahun ajaran 2009/2010 

	No 
	Nama 
	Jenis Kelamin
	Skor Variabel (Y)

	1
	2
	3
	4

	1
	TW
	P
	70

	2
	YF
	P
	70

	3
	AK
	L
	66

	4
	AL
	P
	76

	5
	AM
	L
	65

	6
	ZK
	L
	65

	7
	DY
	L
	65

	8
	BR
	L
	68

	1
	2
	3
	4

	9
	MS
	P
	65

	10
	DA
	P
	68

	11
	RW
	L
	76

	12
	SW
	L
	65

	13
	AO
	P
	68

	14
	IP
	P
	68

	15
	YK
	L
	65

	16
	AP
	L
	66

	17
	FP
	P
	68

	18
	FQ
	P
	71

	19
	RW
	P
	67

	20
	IE
	L
	68

	21
	LA
	P
	70

	22
	ALS
	L
	65

	23
	LE
	P
	85

	24
	FW
	L
	65

	25
	EK
	P
	75

	26
	AS
	P
	70

	27
	DN
	P
	70

	28
	PK
	L
	65

	29
	MA
	L
	85

	30
	HS
	L
	70

	31
	SM
	P
	90

	32
	YS
	P
	85


	1
	2
	3
	4

	33
	YY
	P
	75

	34
	LD
	P
	75

	35
	RA
	L
	80

	36
	NA
	L
	80

	37
	SU
	P
	75

	38
	PI
	P
	85

	39
	RP
	P
	65

	40
	SK
	P
	75


2. Analisis Data

a.  Kebiasaan siswa kelas VIII SMPN 2 Rejotangan Tulungagung tahun ajaran 2009/2010. Dari data yang diperoleh dari tabel 4.3 kita dapat mengetahui :

Data minimumnya adalah 34


Data maksimumnya adalah 88

Data yang sering muncul adalah 59

Jumlah skor angket kebiasaan belajar adalah 2348.
Jumlah sampel = 40 siswa

Sedangkan untuk mencari rata-rata skor angket kebiasaan belajar dapat dicari dengan rumus : 
Mean [image: image9.png]
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Tabel  4.5 Perhitungan Standar Deviasi Kebiasaan Belajar Matematika Siswa kelas VIII SMPN 2 Rejotangan Tulungagung tahun ajaran 2009/2010
	No 
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	1
	2
	3

	1
	51
	2601

	2
	50
	2500

	3
	54
	2916

	4
	65
	4225

	5
	46
	2116

	6
	59
	3481

	7
	74
	5476

	8
	39
	1156

	9
	68
	4624

	10
	59
	3481

	11
	41
	1681

	12
	43
	1849

	13
	57
	3249

	14
	48
	2304

	15
	59
	3481


	1
	2
	3

	16
	56
	3136

	17
	46
	2116

	18
	60
	3600

	19
	63
	3969

	20
	52
	2704

	21
	67
	4489

	22
	49
	2401

	23
	63
	3969

	24
	40
	1600

	25
	58
	3364

	26
	58
	3364

	27
	61
	3721

	28
	53
	2809

	29
	55
	3025

	30
	59
	2481

	31
	73
	5329

	32
	64
	4096

	33
	64
	4096

	34
	77
	5929

	35
	61
	3721

	36
	88
	7744

	37
	64
	4096

	38
	61
	3721

	39
	73
	5329


	1
	2
	3

	40
	75
	5625
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     = 10,89 dibulatkan = 11


    Menggunakan norma relatif skala lima.


    M + 1,5 SD = 58,7 + 1,5 (11) = 75,2

    M + 0,5 SD = 58,7 + 0,5 (11) = 64,2


    M - 1,5 SD = 58,7 - 0,5 (11) = 53,2


    M - 1,5 SD = 58,7 - 1,5 (11) = 42,2



Berikut kriteria kebiasaan belajar siswa kelas VIII SMPN 2 Rejotangan antara lain :
· Sangat baik, apabila rentangan skornya 75,2 ke atas 
· Baik, apabila rentangan skornya 54,2 sampai 75,2

· Sedang, apabila rentangan skornya 53,2 sampai 64,2
· Buruk, apabila rentangan skornya 42,2 sampai 53,2

· Sangat buruk, apabila rentangan skornya dibawah 42,2

Tabel 4.6  Distribusi Frekuensi Relative Kebiasaan Belajar Matematika siswa kelas VIII SMPN 2 Rejotangan Tulungagung tahun ajaran 2009/2010
	Kebiasaan Belajar
	Frekuensi 
	Frekuensi Relatif

	Sangat baik

Baik 

Sedang
Buruk 

Sangat buruk 
	3
9

17

8

3
	7,5%
22,5%

42,5%

20%

7,5%


Dari skor kebiasaan belajar diperoleh nilai dengan frekuensi terbanyak pada posisi “sedang” dengan presentase sebesar 42,5%. Jadi kebiasaan belajar Siswa kelas VIII SMPN 2 Rejotangan Tulungagung tahun ajaran 2009/2010 tergolong sedang.
        b. Prestasi Belajar Matematika siswa kelas VIII SMPN 2 Rejotangan Tulungagung tahun ajaran 2009/2010.


  Skor yang diperoleh dari tabel 4.6  kita dapat mengetahui :

  Data minimumnya adalah 65

              Data maksimumnya adalah 90
              Data yang sering muncul adalah 65
              Jumlah skor prestasi belajar matematika adalah 2864.

              Jumlah sampel = 40 siswa

 Sedangkan untuk mencari rata-rata skor angket kebiasaan belajar dapat dicari dengan rumus : 
 Mean = [image: image27.png]
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           = 71,6

Tabel 4.7 Perhitungan Standar Deviasi Prestasi Belajar Matematika siswa kelas VIII SMPN 2 Rejotangan Tulungagung tahun ajaran 2009/2010

	No 
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	1
	2
	3

	1
	70
	4900

	2
	70
	4900

	3
	66
	4356

	4
	76
	5625

	5
	65
	4225

	1
	2
	3

	6
	65
	4225

	7
	65
	4225

	8
	68
	4624

	9
	65
	4225

	10
	68
	4624

	11
	76
	5776

	12
	65
	4225

	13
	68
	4624

	14
	68
	4624

	15
	65
	4225

	16
	66
	4356

	17
	68
	4624

	18
	71
	5041

	19
	67
	4489

	20
	68
	4624

	21
	70
	4900

	22
	65
	4225

	23
	85
	4225

	24
	65
	4225

	25
	75
	5625

	26
	70
	4900

	27
	70
	4900

	28
	65
	4225

	29
	85
	7225



	1
	2
	3

	30
	70
	4900

	31
	90
	8100

	32
	85
	7225

	33
	75
	5625

	34
	75
	5625

	35
	80
	6400

	36
	80
	6400

	37
	75
	5625

	38
	85
	7225

	39
	65
	4225

	40
	75
	5625
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  = 6,89 dibulatkan = 7

Menggunakan norma relatif skala lima.


M + 1,5 SD = 71,6 + 1,5 (11) = 82,1

M + 0,5 SD = 71,6 + 0,5 (11) = 75,1

M - 1,5 SD = 71,6 - 0,5 (11) = 68,1

M - 1,5 SD = 71,6 - 1,5 (11) = 61,1

Untuk nilai A = skor 82,1 ke atas 

           nilai B = skor 75,1 sampai 82,1


           nilai C = skor 68,1 sampai 75,1


           nilai D = skor 61,1 sampai 68,1

           nilai E = skor dibawah 61,1

Tabel 4.8 Frekuensi Relative Prestasi Belajar Matematika siswa kelas VIII SMPN 2 Rejotangan Tulungagung tahun ajaran 2009/2010

	Nilai
	Frekuensi 
	Frekuensi Relatif

	A

B

C

D

E
	5
9

13
13
-
	12,5%

22,5%

32,5%

32,5%






Dari skor prestasi belajar matematika diperoleh nilai dengan frekuensi terbanyak nilai C artinya cukup dengan presentase sebesar 32,5%, jadi prestasi belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 2 Rejotangan Tulungagung tahun ajaran 2009/2010 dalah cukup.
c. Pengaruh Kebiasaan Belajar Trhadap Prestasi Belajar Matematika siswa kelas VIII SMPN 2 Rejotangan Tulungagung tahun ajaran 2009/2010.

Untuk keperluan analisis ini digunakan hasil angket kebiasaan belajar siswa sebagai variabel (X) dan prestasi belajar matematika siswa dari hasil nilai matematika semester ganjil siswa kelas VIII sebagai variabel (Y), hal ini berkaitan dengan rumus statistik yang digunakan, yaitu anaisis regresi linier sederhana. Langkah pertama dalam menerapkan rumus tersebut adalah memasukkan data-data yang ada kedalam tabel kerja anareg 1 jalur sebagai berikut:

Tabel 4.9  Analisis regresi antara kebiasaan belajar (X) dengan prestasi belajar matematika (Y) siswa kelas VIII SMPN 2 Rejotangan Tulungagung tahun ajaran 2009/2010  
	No 
	X
	Y
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	XY

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1
	51
	70
	2601
	4900
	3570

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	2
	50
	70
	2500
	4900
	3500

	3
	54
	66
	2916
	4356
	3564

	4
	65
	76
	4225
	5625
	4875

	5
	46
	65
	2116
	4225
	2990

	6
	59
	65
	3481
	4225
	3835

	7
	74
	65
	5476
	4225
	4810

	8
	39
	68
	1156
	4624
	2312

	9
	68
	65
	4624
	4225
	4420

	10
	59
	68
	3481
	4624
	4012

	11
	41
	76
	1681
	5776
	3116

	12
	43
	65
	1849
	4225
	2795

	13
	57
	68
	3249
	4624
	3876

	14
	48
	68
	2304
	4624
	3264

	15
	59
	65
	3481
	4225
	3835

	16
	56
	66
	3136
	4356
	3696

	17
	46
	68
	2116
	4624
	3128

	18
	60
	71
	3600
	5041
	4260

	19
	63
	67
	3969
	4489
	4221

	20
	52
	68
	2704
	4624
	3536

	21
	67
	70
	4489
	4900
	4690

	22
	49
	65
	2401
	4225
	3185

	23
	63
	85
	3969
	4225
	5355

	24
	40
	65
	1600
	4225
	2600

	25
	58
	75
	3364
	5625
	4350


 
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	26
	58
	70
	3364
	4900
	4060

	27
	61
	70
	3721
	4900
	4270

	28
	53
	65
	2809
	4225
	3445

	29
	55
	85
	3025
	7225
	4675

	30
	59
	70
	2481
	4900
	4130

	31
	73
	90
	5329
	8100
	6570

	32
	64
	85
	4096
	7225
	5440

	33
	64
	75
	4096
	5625
	4800

	34
	77
	75
	5929
	5625
	5775

	35
	61
	80
	3721
	6400
	4880

	36
	88
	80
	7744
	6400
	7040

	37
	64
	75
	4096
	5625
	4800

	38
	61
	85
	3721
	7225
	5185

	39
	73
	65
	5329
	4225
	4745

	40
	75
	75
	5625
	5625
	5625
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Menentukan persamaan regresi Y = a + bX

Intersep a dan koefisien regresi b dapat ditemukan dengan cara :
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Berdasarkan harga a dan b yang ditemukan maka persamaan regresinya dapat dituliskan, Y = 57,77 + 0,24 X


Menghitung besarnya residu dengan menggunakan rumus residu (res) sebagai berikut :
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Berdasarkan harga-harga tersebut maka residu dapat diperoleh sebagai berikut:
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Langkah-langkah menghitung uji signifikasi.
a. Menghitung jumlah kuadrat regresi 
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b. Menghitung derajat kebebasan 
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c. Menghitung rata-rata kuadrat regresi 
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d. Menghitung harga F regresi
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e. Melakukan uji signifikasi
Dengan menggunakan db 1 dan 38 didapatkan harga F tabel sebesar 4,10 pada taraf signifikasi 5%. Pada tahap signifikasi 5% diketahui 
[image: image107.wmf]tab
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, sehingga dapat dikatakan signifikan, oleh sebab itu bisa disimpulkan bahwa pada tahap signifikasi 5% ada pengaruh yang signifikan antara kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar matematika siswa. 
Tabel 4.10 Ringkasan anareg linier sederhana

	Sumber
	Jk
	db
	Rk
	F empirik
	F teoritik
	Interpretasi

	Regresi 

Residu 
	263,44

1636,16
	1

38
	263,44

6,12
	6,12
	4,10 (5%)


	Signifikan



	Total
	1899,6
	39
	
	
	
	


f. Untuk mengetahui besarnya taraf korelasi antara variabel prediktor (X) dengan kriterium (Y) maka digunakan rumus :
r
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Dari perhitungan diatas, dapat disimpulkan bahwa pengaruh antara kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar siswa SMPN 2 Rejotangan Tulungagung tahun ajaran 2009/2010 sebesar 0,37 yang berarti bahwa pengaruhnya “lemah”.
Untuk mengetahui prosentase pengaruhnya ditunjukkan dengan cara menghitung presisi (ketetapan) garis regresi sehingga dasar prediksi variabel penelitian dengan menemukan besarnya koefisien determinasi (
[image: image113.wmf]2
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Sehingga diartikan bahwa 14% dari variasi yang terjadi pada variabel Y (prestasi belajar matematika) disebabkan oleh variabel prediktor X (kebiasaan belajar). Sedangkan sisanya 86% disebabkan oleh variabel lain di luar kawasan penelitian 

C. Pembahasan
Berdasarkan analisis di atas pada bagian ini dibahas hasil pengujian hipotesis sebagai dasar membuat kesimpulan.

1. Kebiasaan belajar siswa kelas VIII SMPN 2 Rejotangan Tulungagung tahun ajaran 2009/2010 ditunjukkan dengan rentangan skornya 53,2 sampai 64,2 dengan prosentase 42,5%, yang frekuensinya 17 siswa. Dalam hal ini kebiasaan belajar siswa tergolong sedang. Ini mungkin disebabkan karena kurangnya minat belajar matematika pada siswa sehingga siswa tidak mempunyai kebiasaan belajar yang baik. Sehingga perlu adanya peningkatan atau perubahan cara belajar yang lebih baik.

2. Prestasi belajar siswa kelas VIII SMPN 2 Rejotangan Tulungagung tahun ajaran 2009/2010 adalah cukup, dengan rentangan skornya 68,1 sampai 75,1 dengan prosentase 32,5%. Dalam hal ini perlu peningkatan terhadap penguasaan, pemahaman maupun latihan-latihan dalam pembelajaran matematika.

3. Pengaruh kebiasaan belajar dan prestasi belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 2 Rejotangan Tulungagung tahun ajaran 2009/2010 adalah berpengaruh, untuk taraf signifikan 5% adalah Fhit = 6,12 dan Ftab = 4,10 yang berarti Fhit > Ftab. Maka hasilnya adalah signifikan. Dari perhitungan korelasi (r) diperoleh 0,37 yang berarti pengaruhnya lemah. Sedangkan dari besarnya koefisien determinasi (R2) diperoleh 0,14 yang berarti bahwa 14% pada variasi prestasi belajar (Y) disebabkan oleh pengaruh kebiasaan siswa, sedangkan 86% disebabkan oleh variabel lain di luar penelitian.
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� Sumber Data: Interview Kepala SMPN 2 Rejotangan Tulungagung 1 Mei 2009
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